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ABSTRACT

Fifty Cities District is one of the regencies in West Sumatra Province.
Limapuluh Kota Regency occupies an area of 3,335.26 km2 with a
population in 2021 of 388,866 people. Limapuluh Kota Regency is divided
into 13 sub-districts and 79 villages/villages and the population density is
6,528 people/kmZ2. Pedestrians are still found in Fifty Cities District,
especially on Jalan Tan Malaka 2. This is because Jalan Tan Malaka 2 is a
road that connects the community to shopping, education, worship, and
shopping centers. The perpetrators of activities on this road do not always
use vehicles, especially if the distance is close to one destination and
another, so walking is more effective. The Jalan Tan Malaka 2 section is a
research study area which is used as a shopping, worship, business area
and this area is also a means of connecting between educational areas so
there is a need to improve the quality of pedestrian safety considering the
conditions where there are a lot of pedestrians, but this is not balanced
with availability. pedestrian facilities. So this can increase the risk of
accidents. So that it can increase the risk of accidents. In an effort to
improve safety, especially for students who dominate in areas that are a
means of connecting between ed ucational areas, it is necessary to build
pedestrian facilities. Observations were made on pedestrian behavior, to
determine the need for facilities to improve student safety in the school
area to provide comfort and safety for students and other pedestrians.
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ABSTRAK

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten Lima Puluh Kota menempati luas
sebesar 3.335,26 km? dengan jumlah penduduk pada tahun 2021 sebesar
388.866 jiwa. Kabupaten Lima Puluh Kota terbagi menjadi 13 Kecamatan
dan 79 Nagari/ Desa dan tingkat kepadatan penduduk terhitung sebanyak
6.528 jiwa/km?. Di Kabupaten Lima Puluh Kota masih banyak dijumpai
pejalan kaki, terutama pada ruas Jalan Tan Malaka 2. Hal ini disebabkan
karena ruas Jalan Tan Malaka 2 merupakan jalan yang menghubungkan
masyarakat ke pusat pertokoan,pendidikan, peribadatan,dan perbelanjaan.
Pelaku kegiatan di ruas jalan ini tidak selamanya menggunakan kendaraan
apalagi jika jaraknya berdekatan antara tempat tujuan yang satu dengan
lainnya, sehingga lebih efektif jika berjalan kaki. Ruas Jalan Tan Malaka 2
adalah daerah kajian penelitian yang digunakan sebagai kawasan
pertokoan, ibadah, perniagaan dan daerah tersebut juga sebagai sarana
penghubung antar kawasan pendidikan sehingga perlu meningkatkan
kualitas keselamatan pejalan kaki mengingat pada kondisi eksistingjumlah
pejalan kaki yang ramai, namun tidak diimbangi dengan ketersediaan
fasilitas pejalan kaki. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan resiko
terjadinya kecelakaan. Dalam upaya peningkatan keselamatan khususnya
bagi pelajar yang mendominasi pada daerah yang menjadi sarana
penghubung antar daerah pendidikan tersebut, maka diperlukan suatu
kebutuhan pembangunan fasilitas pejalan kaki. Pengamatan dilakukan
pada perilaku pejalan kaki, untuk menentukan kebutuhan fasilitas dalam
meningkatkan keselamatan pelajar yang berada pada kawasan sekolah
untuk memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pelajar dan pejalan

kaki lainnya.

Kata Kunci : Pejalan kaki, Fasilitas Pejalan Kaki, Fasilitas Penyebrangan
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